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A. METODE DRILL
1. Pengertian Metode Drill

Metode adalah suatu cara yang dipergunakan untukcapai
tujuan yang telah ditetapkdrDalam kegiatan belajar mengajar, metode
diperlukan oleh guru dan penggunaannya bervaréssiss dengan tujuan
yang ingin dicapai setelah pengajaran selesai.aBgoguru tidak akan
dapat melaksanakan tugasnya apabila dia tidak nasagusatu pun
metode mengajar yang dirumuskan dan dikemukakah pkra abhli
pendidikan.

Menurut Nana Sudjana, metode mengajar adalah cara y
dipergunakan guru dalam mengadakan hubungan desgsa pada saat
berlangsungnya pengajaran.

Dalam pengertian lain metode mengajar merupakaa €acara
yang digunakan guru untuk menyampaikan bahan pafajepada siswa
untuk mencapai tujuah.

Dalam kegiatan belajar mengajar, makin tepat metgdeg
digunakan maka makin efektif dan efisien kegiatalajar mengajar yang
dilakukan guru dan siswa yang pada akhirnya akamumjang dan
mengantarkan keberhasilan belajar siswa serta tkafitan mengajar yang
dilakukan guru.

Sedangkan metoddrill (latihan siap) menurut beberapa pendapat

memiliki arti sebagai berikut :

! Syaiful Bahri DjamaralStrategi Belajar Mengajar( Jakarta : Rineka Cipta, 2002 ), him.
53

2 Nana SudjanaPasar — dasar Proses Belajar Mengajaf, Bandung : Sinar Baru
Algesindo, 2004 ), him. 76.

® Darwyan Syah, et.all, Perencanaan Sistem Pengajaran Pendidikan Agamanisla
(Jakarta : Gaung Persada Press, 2007 ), him. 133



a. Tehnik yang dilakukan dengan cara memberikan pakerjpada
pesarta didik secara kontinu agar peserta didikatdaerbiasa
melakukannyé.

b. Merupakan metode pengajaran yang dilaksanakan dekeggiatan
latihan berulang-ulang, untuk mendapatkan ketrampil(skill),
ketangkasan dan profesionalisme .

c. Metode latihan digunakan untuk memperoleh sesuatanigkasan
atau ketrampilan dari apa yang telah dipelajarifiya

d. Latihan bermaksud agar pengetahuan dan kecakapanttedapat
dimilki dan dikuasai sepenuhnya oleh peserta didik.

Dari beberapa pendapat di atas, dapat ditarik kadan bahwa
metodedrill (latihan siap) adalah suatu cara menyajikan baletajgpan
dengan jalan melatih siswa agar menguasai pelagamanerampil.

Dari segi pelaksanaannya siswa teriebih dahuluh teldekali
dengan pengetahuan secara teori secukupnya. Kemdeiagan tetap
dibimbing oleh guru, siswa disuruh mempraktikkansghingga menjadi
mahir dan terampil.

Metode Drill/latihan ini hendaknya digunakan untuklatih : hal-
hal yang bersifat motorik, seperti menulis, perraairdan pembuatan;
kecakapan mental seperti perhitungan dan pengguoaars-rumus; serta
hubungan dan tanggapan seperti penggunaan bahmagk, gimbol dan
peta®

Metode ini berasal dari metode pengajaran Herlpaity metode
assosiasi dan ulangan tanggapan, yang dimaksudikak memperkuat

tanggapan pelajaran pada murid-murid. Pelaksanaasegara mekanis

* Abdul Mujib dan Yusuf mudzakkiimu Pendidikan Islam ( Jakarta: Kencana Prenada
Media , 2006), him. 199.

® |AIN Walisongo,PBM—PAI Di Sekolah,(Yokyakarta: Pustaka Pelajar 1998), him. 231.

® Munzier Suparta dan Hery Noer Alpetodologi Pengajaran Agama Islani,Jakarta :
Amissco 2008 ), him. 189.

" Ismail SM,Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEB#marang : RaSAIL
2008), him. 21

8 DepartemerAgama RI.Metodologi Pengajaran Agama IslarfiJakarta : Direktorat
Jendral Pembinaan Kelembagaan Agama Islam 200i),130.



untuk mengajarkan berbagai mata pelajaran dan &peak sehingga
menimbulkan verbalisme pengetahuan murid, kebiassarghafal secara
mekanis, tanpa pengertian.

Dalam pendidikan Agama, metode ini sering dipakeailki melatih
ulangan pelajaran al-qur'an dan praktek ibatlah.

Metode Drill atau disebut latihan dimaksudkan untugmperoleh
ketangkasan atau ketrampilan latihan terhadap ap@ gipelajari, karena
hanya dengan melakukannya secara praktis suatuefadrgn dapat

disempurnakan dan disiap-siagakan.

2. Tujuan Metode drill (latihan Siap)

Metode ini lebih sesuai jika dipakai untuk mateeiggaran yang
bersifat motorik  (gerak) seperti menghafal, melafalkan, menulis,
mendengarkan, membaca, menggunakan alat, memisuatselan segala
kegiatan yang sifatnya membentuk ketrampilan. Dmag bersifat
motorik metode ini dipakai untuk melatih kecakapiatelek seperti
pengunaan rumus-rumus seperti matematika, sdtatistnia, fisika dll.
Tentu metode ini tidak semata-mata bertujimggratip yaitu kemampuan
gerak/ketrampilan berdasarkan pemahaman yangtituh.

Sedangkan menurut Hadari Nawawi dalam bukunya Hiadi Dalam
Islam teknik metoddrill (latihan siap) ini biasanya dipergunakan untuk
menanamkan kebiasaan-kebiasaan tertentu juga $ebagma untuk

memelihara kebiasaan-kebiasaan terténtu.

Dari keterangan-keterangan di atas, dapat ditaekinkpulan

bahwa tujuan dari metoddrill (latihan siap) adalah untuk melatih

®Zuhairini, dkk, Metodik Khusus Pendidikan Aganm@jalang: Biro Iimiyah, cet. Ke-8,
1983), him. 106.
1% Basyirudin Usman\etodologi Pembelajaran Agama IslanJakarta: Ciputat Perss, cet.
Ke-1, Juni 2002), him. 55.
YAIN Walisongo,op. cit, him. 232.
2 Hadari Nawawi Pendidikan Dalam Islanf,Surabaya: Al Ikhlas, 2002), him. 80



kecakapan-kecakapan motoris dan mental untuk méwmmeasosiasi yang
dibuat.

3. Kebaikan Metodedrill (Latihan Siap)
Menurut Yusuf dan Syaifiil Anwar (1997: 66) kebaikkanetode

drill (latihan siap) adalah :

a. Dalam waktu yang tidak lama siswa dapat mempenpégigetahuan
dan keterampilan yang diperlukan.

b. Siswa memperoleh pengetahuan praktis dan siap ,paiedhir dan
lancar.

c. Menumbuhkan kebiasaan belajar secara kontinue daplira diri,
melatih diri, belajar mandiri.

d. Pada pelajaran agama dengan melalui metode lasiagnini anak didik
menjadi terbiasa dan menumbuhkan semangat untulbadah
kepada Allah'?

Sedangkan menurut Zuhairini, dkk, menguraikan teabkebut
sebagai berikut:
a. Dalam waktu relatif singkat, cepat dapat dipergbeimguasaan dan
keterampilan yang diharapkan.
b. Para murid akan memiliki pengetahuan siap.
c. Akan menanamkan pada anak-anak kebiasaan belefaagetin dan
disiplin.**

4. Kekurangan Metode Drill (Latihan Slap)
Menuru Syaeful Bahri Djamarah dalam bukunya KonSeptegi
Belajar Mengajar menyebutkan sebagai berikut:
a. Menghambat bakat dan inisiatif siswa, karena siteteh banyak

dibawa kepada penyesuaian dan diarahkan jauh elagieptian.

13 yusuf, Tayar dan Syaifil AnwarMetode Pengajaran Agama dan Bahasa Arab,
(Jakarta: Raja Grafindo Persadf97), him. 66
14 Zuhairini, dkk, op.cit, hlm. 107



b. Menimbulkan penyesuaian secara statis kepada Ingghu

c. Kadang-kadang latihan yang dilaksanakan secaralapgrulang
merupakan hal yang monoton, mudah membosankan.

d. Membentuk kebiasaan yang kaku, karena bersifatatiem

e. Dapat menimbulkan verbalisme.

Beberapa hal yang perlu dipertimbangkan dalam guamgpn
metode latihan siap (Drill), sebagai berikut:

Pertama harus disadari bahwa pengertian belajar bukaartber
pengulangan yang persis sama dengan apa yang th{sajari
sebelumnya oleh siswa, akan tetapi terjadinya spratses belajar dengan
latihan siap adalah adanya situasi yang berbeda pengaruh latihan
pertama, maka latihan kedua, ketiga dan seterusggralain sifatnya.

Kedua situasi belajar itulah yang mula-mula harus diglauntuk
mendapat memperoleh respons dari siswa. Bilamasveasdihadapkan
dengan berbagai situasi belajar, maka dalam dwasiakan timbul alasan
untuk memberi respons sehingga menyebebkan didimkérampilanya.
Bagaimana situasi tersebut dapat diubah-ubah kogdissehingga
menuntut adanya perubahan respons, maka ketrangwaa akan dapat
lebih disempurnakan. Suatu Drill harus dimuali d&al-hal yang
mendasar agar siswa betul-betul mengerti apa yetah tdan akan
dilakukannya agar diperoleh ketrampilan yang diinkan*®

Tehnik mengajar latihan ini biasanya digunakan kittjuan agar
siswa:

a. Memiliki ketrampilan motoris/gerak; seperti mengilkéin kata-kata,
menulis mempergunakan alat /membuat suatu benda.
b. Mengembangkan kecakapan intelek, mengenal bendakbeialam

pelajaran ilmu pasti, tanda baca dan sebagaiainya.

*Syaeful Bahri Djamarah dalam bukunya Konsep StratBglajar Mengajar
(Banjarmasin : IAIN Antasari 1996), him.109.

® Team Kurikulum Didaktik Metodik Pengantar Didaktik Metodik Kurikulum PBM,
(Surabaya ; IKIP Surabaya, 1981), him. 56.
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c. Memiliki kemampuan menghubungakan antara sesuatdales
dengan hal lain, seperti hubungan sebab akibat

d. Dalam mengajarkan kecakapan dengan metode latilzgn gairu
harus mengetahui sifat kecakapan itu sendiri, sieper

e. Kecakapan sebagai penyempurnaan dari pada suatdaartoukan
sebagai hasilproses mekanis semata-mata,

f. Kecakapan tersebut dikatakan tidak benar, bilayaamenentukan
suatu hal yang rutin yang dapat dicapai dengan yiangan yang
tidak mengunakan pikiran, sebab kenyataan bertiredalt berbuat
harus sesuai dengan situasi dan kondisi.

Untuk mendapatkan kecakapan dengan metode Drithdla dua fase;

Pertama, fase integratif dimana persepsi dri arti dan proses
dikembangkan. Pada fase ini belajar kecakapan di&agkan menurut
praktek yang berarti sering melakukan hubungansiemgl dan aktifitas
penyelidikar’

Kedua, fase penyempurnaaatau fase menyelesaiakan dimana
ketelitian dikembangkan. Dalam fase ini diperlukketelitian dapat
dikembangkan menuntut praktek yang berulang katli pariasi praktek
disini ditujukan untuk mendalami arti bukan ketamgkn. Sedangkan
praktek yang sering ditujukan untuk mempertingggiehfsi, bukan untuk
mendalami artt®

Prinsip-prinsip yang perlu diperhatikan dalam mevaian metode
drill, antara lain:

a. Drill hanyalah untuk bahan atau perbuatan yangfaemomatis.

b. Latihan harus memiliki makna dalam rangka yanghéas, yakni:

1) Sebelum dilaksanakan latihan siswa perlu mengetédmebih
dahulu arti latihan tersebut
2) Siswa perlu menyadari bahwa latihan-latihan itugbea bagi

kehidupan mereka kelak;

7 1bid, him. 57
18 |bid.
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3) Siswa perlu mempunyai sikap bahwa latiha itu digemh untuk
melengkapi belajar.

Latihan — latihan tersebut pertama — tama haruskalikan pada

diagnosa,;

1l)Pada taraf permulaan jangan diharapkan reprodulkeng y
sempurna.

2)Dalam percobaan kembali harus diteliti kesulitamgydimbul
respon yang benar akhirnya harus dikenal siswa siawa
memerlukan waktu untuk fariasi latihan, perkembangei dan
kontrol.

3) Pertama-tama harus bersifat ketetapan, yang kemkeieepatan,
dan akhirnyakedua-duanya harus dimiliki siswa.

4)Masa latiha harus relatif singkat, dan sering dikan latihan-
latihan lanjutan ,

5) Kondisi latihan harus menarik minat anak, dan dedaasana yang
menyenagkan.

6) Proses yang berifat fundamental harus didahululkamn Idtihan
yang sifatnya sekunder.

Proses latihan juga harus memperhatikan perbedaamarkpuan

individual*®

Untuk kesuksesan pelaksanaan tehnik latihan it pestruktur /

guru memperhatikan langkah-langkah / prosedur gigigsun demikian:

a.

Gunakanlah latihan ini hanya untuk pelajaran atadakan yang
dilakukan secara otomatis, ialah yang dilakukanwaistanpa
menggunakan pemikiran dan pertimbangan yang menddalatapi
dapat dilakukan dengan capat seperti gerak reflgl, sseperti:

menghafal.

9 Ibid, him. 58.
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b. Guru harus memilih latihan yang mempunyai arti luglah yang
dapat menanamkan pengertian pemahamanakan makna dan
tujuanlatihan sebelum mereka melakukan.

c. Di dalam latihan pendahuluan instruktur harus lelsibnekankan
pada diagnosa, karena latihan permulaan itu Kkitaunbebisa
mengharapkan siswa dapat menghasilkan ketrampilamg y
sempurna. Pada latihan berikutnya guru perlu miekebukaran atau
hambatan yang timbul dan dialami siswa, sehinggmatdeemilih /
menentukan latihan manayang perlu diperbaiki.

d. Perlu mengutamakan ketepatan, agar siswa melakatthan secara
tepat,

e. Guru memperhitungkan waktu / masa latihan yangksingaja agar
tidak meletihkan dan membosankan, tetapi seringkdikan pada
kesempatan yang lain.

f.  Guru dan siswa perlu memikirkan dan mengutamakasegrproses
yang esensial yang pokok atau inti sehingga tidagelam pada pada
hal-hal yang rendah / tidak perlu kurang diperlukan

g. Instruktur perlu memperhatikan perbedaan individishaZ®

Dengan langkah — langkah itu diharapkan bahwadatdkan betul

— betul bermanfaat bagi siswa untuk menguasai legpeakitu serta dapat

menumbuhkan pemahaman untuk melengkapi penguasésgaran yang

diterima secara teori dan praktek di madrasah.

B. PRESTASI BELAJAR AL — QUR’AN HADITS
1. Pengertian Prestasi Belajar
Istilah prestasi berasal dari kafaréstatlé yang berarti “hasil yang
telah dicapai (dari yang telah dilakukan, dikerjakian sebagainyaf™
Menurut Pius A Partanto dan M Dahlan Al Barry baliReestasi
merupakan hasil yang telah dicap&i”.

% Roestiyah, NKpp.cit,hlm. 127 - 128
2 Departemen Pendidikan dan Kebudayaéamus Besar Bahasa IndonesigJakarta:
Balai Pustaka, 1992), him. 700.
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Sedangkan menurut WJS. Porwodarminto prestasialadéalasil
yang telah dicapai (dari yang telah dilakukan, géean dan
sebagainya)®?

Sedang pengertian belajar dapat didefinisikan selmgikut :

a. Menurut Witterg dalam bukunyaPsychology of learning
mendefisinikan “Belajar ialah perubahan yang reéathenetap yang
terjadi dalam segala macam/keseharian tingkah dakitu organisme
sebagai hasil pengalamah”

b. Menurut Cronbach dalam bukunyd&ducational Psychology
sebagaimana dikutip oleh Sumadi Suryabrata, mekamatdahwa
“Learning is shown by a change behavior as restilexperience’
Belajar ialah perubahan tingkah laku sebagai laasilpengalaman.

c. Menurut Sardiman dalam bukunya “Interaksi dan MagivBelajar,
mengajar’, Belajar itu senantiasa merupakan pearbéingkah laku
atau penampilan, dengan serangkaian kegiatan rygsafembaca,
mengamati, mendengarkan, meniru dan sebagamya”

d. Menurut Moh. Uzer Usman “Belajar’ diartikan sebagroses
perubahan, tingkah laku pada diri individu berkdaraya interaksi
antara individu dan individu dengan lingkungartya

e. Menurut Slameto, belajar ialah prosese usaha yaitekudlan
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkatyang baru
secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamnnyairisetadan

interaksi dengan lingkunganriya

% Pjus A Partanto dan M Dahlan Al Barigamus limiah Populer( Surabaya: Arkola,
2001 ), him. 623.

2 WJS. Porwodarmintd¢amus BesarBahasa Indonesiakarta: Balai Pustaka, 2007, him.
. 895.

4 Muhibbin SyahPsikologi Belajar (Jakrta: PT. Rajagrafindo Persada, 2003), h.231.

2Sumadi SuryabrataPsikologi Pendidikan (Jakrta: PT. Rajagrafindo Persada, 2001),
him.2321

26 Sardiman,Interaksi dan Motivasi Belajar MengajafJakarta: Rajagrafindo Persada,
1996), him.22

2" Moh.Uzer Usmanilenjadi Guru ProfesionalBandung: Remaja Rosdakarya, 2002), h.5

%8 Slameto,Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinydakarta: Rineka Cipta,
2003), him.2
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f. Menurut Nana Sujana, belajar adalah suatu proseg w#andai
dengan adanya perubahan pada diri seseddrang
b. Sedang pendapat Shaleh Abdul Aziz dan Abdul Majiémberikan

pengertian belajar sebagai berikut :
W 2
0 %4 (~on o L% w% (. w_ o, 1- P [OPFY oy . 094 L8 4.9 gz
et 2 Sdd il B e ks WJasdl A3 B a5 5a (Jadl O
30‘:\;.:\5.

“Belajar adalah perubahan tingkah laku di dalanek#gsan hati si
pelajar berdasar pengetahuan-pengetahuan lama  yasgbawa
perubahan baru”.

Dari beberapa pendapat tersebut di atas dapatplidtan bahwa
belajar adalah proses perubahan dalam diri sesgeebagai akibat dari
pengalaman dan usaha secara sadar. Perubahan lifputmaspek
jasmaniah dan rohaniah, seperti kebiasaan, kecak&e&rampilan dan

perkembangan sifat-sifat emosional.

Jadi pengertian prestasi belajar dapat disimpulkitam buku
Penilaian Hasil Belajaroleh Drs. Harun Rasyid dan Drs. Mansur, M.Pd.
menyebutkan bahwa penilaian didefinisikan sebagasgs pengumpulan
informasi tentang kinerja siswa, untuk digunakabagai dasar dalam
membuat keputusan (Weeden.,at all, 2002; Bott: N,
1996;Mardapi;2004). Menurut Black dan William yadigutip oleh Harun
Rasyid mendifinisikan bahwa penilaian sebagai seraki#itas yang
dilakukan oleh guru dan siswa untuk menilai dirirek@ sendiri, yang
memberikan informasi untuk digunakan sebagai umpahk untuk

memodifikasi aktivitas belajar dan mengajar.

29 Nana Sujanagp.cit, him.28
%0 Sholeh Abdul Aziz dan Abdul Aziz Madjidit-Tarbiyah Wa Thuruqut Tadtisluz 1,
(Makkah:Daul Ma’arif, t.th.) him.169.
31 Drs. Harun Rasyid dan Drs. Mansur, M.R&nilaian Hasil BelajalWacana Prima
Bandung 2008, him.7.
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Sesuai dengan amanat Undang-Undang Sistem Pendidid&aun
2003 pasal 58 ayat (1)bahwa *“evaluasi hasil belgeserta didik
dilakukan oleh pendidik untuk memantau proses, kesmmadan perbaikan

hasil belajar peserta didik secara berkesinambuigan

Dari uraian dan pendapat diatas, penulis dapat amebi
kesimpulan bahwa prestasi belajar atau hasil belagalah tingkat
kecakapan atau kemampuan aktual, yang menunjukkepadl aspek
kecakapan atau kemampuan yang segera dapat dideasdeas dan diuji
karena merupakan hasil atau usaha atau belajar h@nsgngkutan, baik
yang berhubungan dengan kogntif, afektif maupurkgosotorik. Atau
dalam bahasa praktisnya, prestasi belajar itu na&arp pencerminan
tingkat penguasaan siswa terhadap materi pelajaag telah dipelajari
sebelumnya. Dalam hal ini, tentunya ada siswa yaegcapai prestasi

tinggi dan prestasi rendah.

. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Belajar

Dalam lembaga-lembaga pendidikan, belajar merupké&g term
(istilah kunci) dan utama dalam upaya pendidikaarelda proses belajar
merupakanthe process of acquiring knowledggakni proses untuk
memperoleh pengetahuan. Sehingga belajar dapatakighe sebagai
tonggak terjadinya suatu perubahan-perubahan dditamnak didik yang
diwujudkan dalam tingkah lakunya sehari-hari. Olelrena itu belajar
merupakan hal pokok dalam kehidupan manusia, kanangpir semua
perkembangan dan perubahan manusia terjadi kbetajar.

Seperti yang telah diuraikan diatas, bahwa pretagjar
merupakan hasil usaha dari rentetan kegiatam ohdiyiang dilakukan

selama proses belajar berlangsung, maka untuk erelep prestasi

%2 Undang-Undang RI.Nomor 20 Tahun 208&tem Pendidikan Nasional 206n 39.
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belajar yang baik memerlukan adanya faktor-fakmgy menunjang dan
mendorong tercapainya prestasi belajar.

Pengenalan mengenai faktor yang mempengaruhi prdstiajar
adalah penting sekali. Dengan demikian penulikdpEntingan untuk
menulis faktor-faktor yang tersebut. Hal ini akaya kutip dari berbagai
pendapat. Nana Sudjana berpendapat bahwa faktoakterf yang
mempengaruhi prestasi belajar ialah : Hasil belggarg dicapai siswa
dipengaruhi oleh dua faktor dari dalam diri sisvea daktor yang datang
dari luar diri sisw&>

Sedangkan Mohammad Asrori, mengatakan bahwa : petes
nyata dari bakat dan kemampuan adalah prestasn&abakat dan
kemampuan sangat menentukan prestasi seseorargy. rBaknang sangat
menentukan prestasi seseorang, tetapi sejauh na&aaitu akan terwujud
dan menghasilkan suatu prestasi, masih banyak behrigang turut
menentukari’ Ada banyak faktor yang mempengaruhi perkembangan
bakat khusus yang secaara garis besar dapat diekian menjadi
faktor internal dan faktor eksternal. Faktor intdriadalah faktor yang
berasal dari dalam diri individu. Sedand faktorteksal aadalah faktor-
faktor yang berasal dari lingkungan individu tumtdam berkemband.

Dari kedua faktor itulah penulis akan menjabarkanmsgbagai
berikut :

a. Faktor Internal yang termasuk dalam faktor ini eantain :
1) Faktor Motivasi
Motivasi adalah sebagai kekuatan yang memberikga da
dorong dan arah dalam beldfaBagi siswa atau pelajar, motivasi
sangat penting untuk meningkatkan gairah belajsingga dapat

meraih prestasi belajar yang tinggi.

100.

3 Nana Sudjanap.cit, him. 39
#*Mohammad AsroriPsikologi Pembelajaran( Bandung : Wacana Prima, 2008 ), him.

3 Ibid
3 |AIN Walisongoop. cit, him. 209.
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2) Faktor Latihan

Bagi seorang individu yang sedang belajar haruydkan
melakukan latihan agar pelajaran yang terlupakaatddikuasai
kembali. Belajar dan latihan persamaannya bahwaudet
dapat menyebabkan perubahan/proses dalam tingkahdékap
dan pengetahuart’. Terlatih sering kali mengulangi sesuatu,,
maka kecakapan dan pengetahuan yang dimilikinyaatdap
menjadi makin dikuasai dan makin mendalam. Sebgdiktanpa
latihan pengalaman-pengalaman yang telah dimilkimganjadi

hilang atau berkurand.

3) Faktor Psikologi atau Jasmaniyah

Keadaan siswa ketika sedang belajar sangat benmgnga
terhadap hasil belajar. Keadaan siswa itu berkadangan
kondisi fisik maupun mental. Belajar dalam keadésik sakit,
tidak akan dapat berlangsung dengan baik. Begitia pka
mental dalam kondisi tegang , stress, gugup atagubg maka
belajar tidak akan berlangsung dengan béikjadi belajar
seharusnya berlangsung dalam keadaan yang memkagkin

unutuk belajar.

4) Faktor Intelegensi
Mengerjakan sesuatu baru dapat berhasil jika taraf
pertumbuhan pribadi memungkinkannya dalam arti nsdte
potensi jasmani dan rohaninya telah matang untuk Selain

kematangan, dapat tidaknya seseorang mempelajauatse

37 Abdul Rahman Shalel®sikologi Suatu Pengantar Dalam Persesepektif |ldakarta ::
Kencana 2009) him.213.

3 Abdul Rahman Shaleh, him. 222.

39 Sumiyati dan Asrayletode Pembelajara(Bandung : Wacana Prima 2008), him..60.
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dengan baik ditentukan juga oleh taraf kecerda%aintelegensi
adalah kemampuan untuk belajar dan menggunakanyapa
telah dipelajari dalam usaha penyesuaian terhaitizgsissituasi
yang kurang dikenal atau dalam pemecahan masalsalahd
Faktor-faktor internal tersebut diatas idealnyaubatimiliki oleh
setiap individu apabila menghendaki prestasi yaegadai dan

optimal.

b. Faktor Eksternal
Disamping faktor-faktor internal seperti telah diegkan
diatas, juga terdapat faktor eksternal yang mengoemhg prestasi
belajar, yaitu antara lain sebagai berikut :
1) Faktor Guru
Guru adalah merupakan pemimpin utama dan tulang
punggung atau kekuatan yang diandalkan, karena’Giuru
adalah sosok manusia yang harus digugu dan dffirtperan
guru, guru memberikan pengetahuan yang dibutuhkswas
dengan mengemukakan pendapat, bertnya, menjelaskan,
memberiakan contoh yang akan dipelajari sist®a’Guru
dikatakan pengajar karena guru adalah seorang pgrayalmu,
pemberi nasehat dan teladan bagi anak didiknya. 'Dan
dikatakan "tugas guru secara profesional melipuigas
mendidik, mengajar dan melatif®.Dengan demikian sebagai
seseorang yang mengajar dan mendidik guru ditwmtutk lebih
meningkatkan kemampuan mengajarnya. Guru memeganag p
penting dalam meningkatkan prestasi belajar. Selabu

“0 Abdul Rahman Shalelop. cit,him. 221.

1 M. Dalyono,Psikologi Pendidikan(Jakarta : Rinika Cipta 2005), him. 184.

42 zaenal AgibMenjadi Guru Profesional Bersetandar Nasion@andung : Yrama Wdya
2009) him. 3

“3 Sumiyati dan Asrahim. 3

*“| AIN Walisongo, Pemikiran Pendidikan IslanfYokyakarta : Pustaka Pelajar 1999). him.
| 56.

> DaryantoBelajar dan Mengajar ( Bandung : Yrama Widya. 2010 ), him. 180.
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merupakan orang pertama yang memberikan bimbingdm d
proses belajar mengajar. Oleh karenanya dalam gieatkan
prestasi belajar sangat dibutuhkan guru yang péeuianggung
jawab, berdedikasi tinggi berpengetahuan dan bggieman

luas.

2) Faktor Sarana

Sarana atau alat pendidikan yang lengkap dan memada
akan dapat membantu pelaksanaan kegiatan belajar lgaih
efektif dan efisien. Karena tidak jarang terjadog@s belajar
mengajar terhambat di karenakan faktor sarana. aMadalah
komponen sumber belajar atau wahana fisik yang arehgg
materi instruksional di lingkungan siswa yang dapatangasang
siswa untuk belajaf® Oleh karenanya sarana dan prasarana atau
peralatan juga memegang peranan penting dalam gkatkan

prestasi belajar siswa.

3) Faktor Lingkungan

Lingkungan tidak kalah pentingnya dalam usaha
meningkatkan prestai belajar sebab berkembangiya |
individu sangat dipengaruhi oleh lingkungan, bai&ngaruh
positif maupun pengaruh negatif. "doktrin tabulasa
menekankan arti penting pengalaman, lingkungarpéadidikan
dalam arti perkembangan manusia semata-mata benggpada
lingkungan dan pengalamannyd.”Sedangkan yang dimaksud
dengan pengaruh lingkungan yaitu manusia dapalillichenjadi
apa saja menurut kehendak lingkungan atau pendicjlea™®
Oleh karenanya untuk meningkatkan prestasi belagrgat

dibutuhkan lingkungan yang baik dan positif, yangpat

8 Azhar ArsyadMedia Pembelajaran(Jakarta : Raja Grafindo Persada 2003), him. 4.
" Mukhlison Effendi, Imu Pendidikan,(Yokyakarta : Nadi Offset 2008), him. 54.
*®Ibid, hal. 54.
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memberikan dorongan kepada individu untuk lebihnrajan
tekun belajar.

4) Faktor Orang Tua

Orang tua merupakan ayah ibu kanddfdporongan dan
tanggung jawab orang tua merupakan salah saturfalog
sangat berarti dalam upaya meningkatkan prestdajabeanak,
Mukhlison Effendi mengatakan bahwa :Dalam hati nise@tiap
orang tua yang terdalam mempunyai sifat kodratikimendidik
anaknya baik dari segi fisik, sosial, emosi maumilegensinya
agar memperoleh keselamatan, kepandaian, agar panda
kebahagiyaan hidup yang mereka idam-idamkan, sgairzgla
tanggung jawab moral atas hadirnya anak terseslautg y
dibaerikan oleh Tuhan untuk dapat dipelihara daidik dengan
sebaik-baiknya’ Hal ini adalah karena setiap hari anak lebih
banyak bergaul dengan orang tuanya dibandingkargasen
gurunya. Anak akan maju jika orang tuanya membarika
dorongan serta bimbingan dalam memenuhi segalatkedomu
anaknya setiap hari. Mansur dalam bukunya Pendidikaak
Usia Dini Dalam Islam menyebutkan bahwa pola astdlad
merupakan suatu cara terbaik yang dapat ditempahgotua
dalam mendidik anak-anaknya sebagai perwujudan cea
tanggung jawab kepada anak-anaknya. Dalam kaitadeggan
pendidikan berarti orang tua mempunyai tanggunglpawang
disebut tanggung jawab primer. Dengan maksud targygawab
yang harus dilaksanakan, kalau tidak maka anakrgmaakkan
mengalami kebodohan dan lemah menghadapi kehidppda

jamannya’ Diantara tugas — tugas orang tua dalam hal ilahda

“9WJS. Porwodarmintap. cit, him. 802.

%0 Mukhlison Effendi, op. cit, him. 5.

®1 Mansur,Pendidikan Anak Usia Dini Dalam Islayokyakarta : Pustaka Pelajar 2009),
him. 350.
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menolong anak — anaknya menemukan, membuka  dan
membubuhkan kemauan, bakat, minat serta kemampuan
intelektualnya tersebut.

Orang pertama yang terkena kewajiban membimbing dan
mendidik anak adalah orang tua itu sendiri, sedamg&mbaga-
lembaga pendidikan itu hanya menindak lanjuti bimgain dan
pendidikan orang tuanya di lingkungan keluarga.n@Qriaia yang
baik akan selalu bertanggung jawab akan segalatiiedru anak
dalam belajarnya, serta senantiasa memberikan gianon
sepenuhnya terhadap upaya belajar anak sehinggaveacapai

hasil prestasi yang baik.

3. Prinsip-prinsip Belajar

Dari berbagai teori belajar, para ahli merumuskaipebapa prinsip
belajar. Prinsip-prinsip ini perlu diketahui olelsvga dan guru dalam
belajar, agar tidak menimbulkan kesalahan dalambeekan bimbingan.
Karena kesalahan dapat menimbulkan kesulitan beRjamsip itu akan
memberi arah bagaimana yang seharusnya dilakukan.

Disini penulis akan kemukakan prinsip-prinsip balantara lain :
a. Menurut Munzier Suparta, Dalam bukunya Metodolognhdhjaran

Agama Islam dikemukakan :

1) Pelajar harus mempelajarinya sendiri apapun yapglaartinya;
tidak ada seorang pun dapat melakukan kegiatajabet&sebut
untuknya.

2) Setiap pelajar belajar menurut tempo (kecepataa)sandiri dan
ssetiap kelompok umur memiliki variasi dalam kec¢apdelajar.

3) Seorang pelajar akan belajar lebih banyak bilansatiap langkah
belajar yang dilaluinya mendapat penguatam{orcement.

4) Penguasaan secara penuh terhadap setiap langkahngilenkan

belajar secara keseluruan lebih berarti.
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5) Pelajar akan lebih termotivasi untuk belajar sakan belajar dan
mengingat secaara lebih baik apabila ia diberi gang jawab

untuk belajar mandirP?

b. Menurut Daryanto dalam bukunya Belajar Mengajamdis-prinsip
belajar itu antara lain :

1) Dalam belajar setiap siswa harus diusahakan paasisiaktif,
meningkatkan minat dan membimbing untuk mencapaiatu
intruksional .

2) Belajar bersifat keseluruan dan materi itu harusnitild struktur,
penyajian yang sederhana sehingga siswa mudah omgn&ngkap
pengertiannya .

3) Belajart harus dapat menimbulkan motivasi yang kzata siswa
untuk mencapai tujuan instruksional.

4) Belajar itu proses kontinyu maka maka harus tahami dahap
menurut perkembangannya .

5) Belajar adalah proses organisasi, adaptasi, elksplodan
discovery.

6) Belajar harus dapat mengembangkan kemampuan tersesuai
dengan tujuan instruksional yang harus dicapainya.

7) Belajar memerlukan sarana yang cukup sehingga shaymt
belajar dengan tenang.

8) Belajar perlu ada intraksi siswa dengan lingkungann

9) Belajar adalah proses hubungan antara pengertiaamg patu
dengan pengertian yang lain, sehingga mendapatjepeéan yang
lain, sehingga mendapat pengertian yang diharapg@mulus
yang dibaerikan response yang yang diharapkan.

10)Repetisi, dalam proses belajar perlu ulangan bekkél agar
pengertian dan ketrampilan atau sikap itu mendaeua siswa>

Kedua kelompok prinsip itu sebenarnya hampir sdrahini akan
memberi petunjuk kepada siswa, apa yang harus mdaskikan dalam

belajar harus ada kemauan dan hasrat untuk mersg{sas belajar.

2 Munzier Suparta, him. 38.
*Daryanto Belajar Mengajar ( Bandung : Yrama Wdya 2010), him. 24.
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4. Bentuk — bentuk Prestasi Belajar
Bentuk-bentuk prestasi belajar meliputi tiga aspghtu : aspek
kognitif, afektif dan psikomotor, sebagaimana akaenulis jelaskan
sebagai berikut ini :
a. Aspek kognitif
Aspek kognitif meliputi yaitu hasil belajar pendatan
hafalan tentang hal-hal khusus, pengetahuan tem@mgdan sarana
tentang hal-hal khusus, pengetahuan universal ddraksi. Tipe
belajar ini meliputi kemampuan menerjemahkan, nmernan dan
ekstrapolas??

Dalam ranah kognitif ini merupakan hasil dari psosutif-
konstruktif yang terjadi melalui mental proses. Kérmproses adalah
serangkaian proses kognitif seperti perséperception), perhatian
(attention), mengingat (memory), berfikir (thinking, reasoning),
memecahkan masalaljproblem solving) dan lain-lain. Belajar
merupakan proses yang dilakukan dengan kesa@ewasciousness).
Dengan kesadaran tersebut seseorang akan secaramekiberikan
perhatian, mengingat, berfikir, menafsirkan, meogglokkan,
mengkaitkan, mengkonfrontasikan informasi yang rulita
berdasarkan apa yang ingin dicapai dan apa yaaly di# ketahui®

b. Aspek-Aspek Afektif
Ranah afektif meliputi :

1). Menyimak, vyaitu : taraf sadar memperhatikan, kesmdi
menerima, dan memperhatikan secara selektif/tertdont

2). Merespon. Hal ini meliputi manut (memperoleh sikap
responsive), bersedia merespon atas pilihan sethaiirimerasa
puas dalam merespon.

3). Menghargai. Hal ini mencakup menerima nilai, meniakan
nilai dan merasa wajib mengabdi pada nilai.

4). Mengorganisasi nilai, meliputi : mengkonseptualisak&i dan
organisasi sistem nilai.

5). Mewatak, yaitu memberlakukan secara umum seperangkg
menjunjung tinggi dan memperjuangkan nifai.

** Mustagim,Psikologi Pendidikan(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 20ljn. 36.
% Chabib ThohaPBM-PAI di Sekolah(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), him. 95-96.
*% Mustagim,op.cit.,him. 38
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c. Aspek Psikomotor
Ranah psikomotor meliputi :

1) Mengindra. Hal ini bisa berbentuk mendengarkan, ihagl
meraba, mengecap, membau.

2) Kesiagaan diri, meliputi : konsentrasi mental, bsgpbadan, dan
mengembangkan perasaan.

3) Bertindak secara terpimpin, meliputi gerakan mew@rn) dan
mencoba melakukan tindakah.

5. Al — Qur'an Hadits

Al — Qur'an Hadits adalah sub bagian materi Pakdid Agama
Islam (PAI) yang merupakan sumber utama ajarami3faAl — Qur'an
Hadits menekankan pada kemampuan baca tulis yaikgdaa benar,
memahami makna secara tekstual dan kontekstuah ssngamalkan
kandungannya dalam kehidupan sehari-hari.

Mata pelajaran Al - Qur'an Hadits di Madrasah ktydh adalah
salah satu mata pelajaran PAlI yang menekankan padsaampuan
membaca dan menulis al-Qur'an hadits dengan béafalan terhadap
surat — surat pendek dalam al-Qur'an, pengenataatau makna secara
sederhana dari surat — surat pendek tersebut atéits k- hadits tentang
akhlak terpuji untuk diamalkan dalam kehidupan gekahari melalui
keteladanan dan pembiasaan. Hal ini sejalan demigrpendidikan dasar
adalah untuk : (1) pengembangan potensi dan kapabglajar peserta
didik, yang menyangkut : rasa ingin tahu, percay® #eterampilan
berkomunikasi dan kesadaran diri; (2) pengembakgammpuan baca —
tulis — hitung dan bernalar, keterampilan hidugsat-dasar keimanan dan
ketagwaan terhadap Tuhan YME; serta (3) fondasii ipegdidikan
berikutnya. Di samping itu, juga mempertimbangkaerkpmbangan
psikologis anak, bahwa tahap perkembangan intelekinak usia 6 — 11
tahun adalah operasional konkret (Piaget). Pesidik pada jenjang
pendidikan dasar juga merupakan mssaal imitation(usia 6 — 9 tahun)

57 |hi
Ibid
°8 Peraturan Menteri Agama R8tandar Kompetensi Lulusan dan Standar Isi Pendidik
Agama Islam dan Bahasa Arab Di Madras@llakarta : Depag RI, 2008), him. 18.
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atau masa mencontoh, sehingga diperlukan figur ydegmat memberi
contoh dan teladan yang baik dari orang — orangaseka ( keluarga,
guru, dan teman-teman sepermainan ), usia 9 — Hihtaebagai masa
second star of individualisatioamtau masa individualisasi, dan usia 12 — 15
tahun merupakan masacial adjustmentitau penyesuaian diri secara
sosial. Secara substansial mata pelajaran Al -a@Qufadits memiliki
kontribusi dalam memberikan motivasi kepada peseligik untuk
mencintai kitab sucinya, mempelajari dan mempréktikajaran dan nilai

— nilai yang terkandung dalam Al - Qur'an Haditbaggai sumber utama
ajaran Islam dan sekaligus menjadi pegangan daonpeed hidup dalam

kehidupan sehari-hart’

a. Tujuan Pembelajaran Al — Qur'an Hadits

Tujuan adalah batas akhir yang dicita — ciatakase@ang
dan dijadikan pusat perhatiannya untuk dicapai lmelsaha. Dalam
tujuan terkandung cita — cita, kehendak dan kegaagaserta
berkonsekuensi penyusunan daya dan upaya untukapenga’’
Setiap sesuatu yang hidup pastilah mempunyai tujoagitu pula
halnya dengan pendidikan agama Islam yang notabesrepunyai
tanggung jawab yang begitu besar terhadap kemajdan
kemunduran seluruh ummat Islam secara global.

Pembelajaran Al-Qur'an Hadits di Madrasah Ibtidaiya
bertujuan untuk:

1) Memberikan kemampuan dasar kepada peserta didimdal
membaca, menulis, membiasakan, dan menggemari nsamba
Al - Qur'an dan Hadits;

2) Memberikan pengertian, pemahaman, penghayatan isi
kandungan ayat-ayat Al - Quran Hadits melalui ketanan
dan pembiasaan;

3) Membina dan membimbing perilaku peserta didik danga
berpedoman pada isi kandungan ayat Al - Qur'arHzuatits®*

*%|bid, him. 19

Direktorat Jendral Kelembagaan Agama Islavtetodologi Pendidikan Agama Islam,
Buku Kedua( Jakarta : Depag RI, 2002 ), him. 1.

®1 peraturan Menteri Agama Rip.cit him. 19
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b. Ruang Lingkup Pembelajaran Al Qur'an Hadits
Ruang lingkup pembelajaran Al-Qur'an-Hadis di Madfa

Ibtidaiyah meliputi:

1) Pengetahuan dasar membaca dan menulis Al - Quatiag lyenar
sesuai dengan kaidah ilmu tajwid.

2)Hafalan surat-surat pendek dalam Al - Qur'an damgb@man
sederhana tentang arti dan makna kandungannya serta
pengamalannya melalui keteladanan dan pembiasatam da
kehidupan sehari-hari.

3) Pemahaman dan pengamalan melalui keteladanan daigsaan
mengenai hadits — hadits yang berkaitan dengarnr&ébe, niat,
menghormati orang tua, persaudaraan, silaturahm@gwd,
menyayangi anak yatim, salat berjamaah, ciri-agiang munafik,

dan amal salifi?

C. Hipotesis Tindakan
Hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah nhqueEmbelajaran
dengan menggunakan metode drill dapat meningkgikestasi belajar siswa

kelas V MI. Tarbiyatusy Syubban Kalimulyo Jakenai.P

%2 1bid, him. 23



